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Tiada sesuatupun yang kostan. Semua mesti berubah, tak terkecuali hidup 
manusia. Karena pada dasamya manusia memang harus selalu berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat disekitamya. Alasan 
terbesar bagi manusia untuk berubah dan beradaptasi dengan lingkungan tidak 
lain adalah keinginan untuk diterima dan mendapatkan kebahagiaan hidup. 
Apalagi yang hendak dicapai seorang manusia selain kebahagiaan dalam hidup? 
Pada thesis ini penulis menyuguhkan perubahan yang dialami karakter­
karakter yang ada dalam novel A House for Mr. Biswas karya V.S Naipaul, 
dlmana perubahan itu dimulai dari proses pentransformasian nilai-. nilai asli 
menjadi nilai-nilai kolonial. Hidup di negara bekas-jajahan Inggris, Trinidad, 
Mohun Biswas si karakter utama dalam novel ini harus mengalami kontradiksi 
dalam dirinya pada saat beradaptasi dengan lingkungannya. Dia hidup dalam 
kemiskinan wa!aupun berasal keturunan Brahmin, posisi tertinggi di ma~yarakat 
India. Dia hams berjuang untuk bertahan hidup hidup dan harus men'yesuaikan 
diri den£::'Ill orang-orang dari latar belakang etnik dan bUdaya yang berbeda 
teruta..rna dengan kawn penjajah Inggris. Meskipl.l11 pada setting cerita ini 
Trinidad berada pada masa transisi kemerdekaanya namun nilai mlai kolonial 
masih tertancap kuat paaa setiap sendi lcehidupan masyarakat disana Sebagai 
seorang manu.<;ia yang berada pada posisi marjinal, Mr. Biswaslah yang berusaha 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan menstranfonnasi niJai nilai kolonial 
dalam kehidupannya. 
Dalam menganalisa novel ini penulis menggunakan teori sastra pasca 
kolonial terutama teori mimicri dari Homi Bhabhll. Untuk memperkuat serta 
memperjelas analisa, penulis juga menerapkan pendekatan pendekatan psikologi 
dan sosiokulturaI. 
Akhirnya, dari diskilSi dan analisa yang dilakukan oleh penulis, kita bisa 
mengambil pel&.jaran berharga bahwa setiap manusia, hams berubah kearah yang 
lebih baik agar dia bisa mengikuti perkembangan dunia disekelilingnya serta 
membuat diri dan lingkunganya bahagia waJaupun untuk mencapai hal itu 
dibutuhkan perjuangan yang tiada henti serta keteguhan hati. 
